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ABSTRAK

Anita (10613003299) : Kinerja Karyawan di Pondoks#dren Darussakinah
Batu Bersurat Kecamatan Xl Koto Kampar

Sesuai dengan judul di atas, maka tujuan darilpi@neini adalah untuk
mengetahui kinerja karyawan di Pondok Pesantremud3akinah Batu Bersurat
Kec. Xlll Koto Kampar dan faktor yang mempengaryhin Sedangkan yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaémianerja karyawan di
Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat KécK&to Kampar, dan apa
faktor pendukung dan penghambat kinerja karyawanPdndok Pesantren
Darussakinah Batu Bersurat Kec. Xlll Koto Kampamid penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan persentase. Apabilaurgdn data telah terkumpul lau
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu : datalitatif dan data kuntitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja kaman di Pondok Pesantren
Darussakinah Batu Bersurat Kec. Xl Koto Kampadalah baik karena hasil
akhir dari pengelolaan data dari lapangan metkikajupersentaasenya diperoleh
71,89% yang terletak direntang 65,-100% dikategoribaik. Sedangkan faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan di Pondok Pesaribarussakinah Batu
Bersurat Kec. Xlll Koto Kampar adalah faktor kenparan @bility), faktor
motivasj faktor organisasi.



ABSTRAK

Anita (2010) : The staff working in DarussakinahsBting School, Batu Bersurat
XIII Distrit, Koto Kampar

This research backgrounded by the importance o$tdi# working in the
school that the working is the support factorshie applying the learnng process
and the decision of task from the scool. And tleeddcision task that planned by
the leader and scool staff todevelop the scool.eBais the background, the
formulation of this reseach problem is how is trerker working in Darussakinah
Bosrding School Batu Bersurat Xl Distrit, Koto Kgar and whatisthe factor
that influence the staff working in Darussakinalsiiing School, Batu Bersurat
XIII Distrit, Koto Kampar

To know the applying of the staff working in Dasakinah Bosrding
School, the subject of this research is the worker®arussakinah Bosrding
School, Batu Bersurat that the guantity is sporsAns the object of this research
is the worker working in Darussakinah Bosrding SthdBatu Bersurat Xlli
Distrit, Koto Kampar. The tehknik to get the date observation, interview, and
guastionaire. The preparation of the data usekubétatif deckrictive that will be
sign and presented.

The result of this research that writer do workiimg Darussakinah
Bosrding School, Batu Bersurat Xlll Distrit, Kotcakpar that “ the staff working
I's good” yhe result could see from the final réstithe preparation of the data
from the field show that percentage that raisetlli8 7% between 71%-100%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun isdymergsa
Indonesia saat ini merupakan kebutuhan mutlak yeargs di kembangkan
sejalan dengan tuntutan pembangunan secara tahnaiptaleap. Pendidikan
yang dikelola dengan tertib, teratur, efektif, defisien, (berdayaguna dan
berhasilguna) akan mampu mempercepat jalannya resenbudayaan
bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaaredajakteraan umum dan
pencerdasan kehidupan bangsa indonesia, sesuaarddngian nasional
seperti tercantum dalam alinea IV, pembukaan UUDRI519Pendidikan
merupakan proses di mana seseorang mengembangkamgean sikap dan
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam madyatradi mana ia hidup,
proses social di mana orang dihadapkan pada pdndermgkungan yang
terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dakiolah) sehingga ia dapat
memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuaal sdan
kemampuan individu yang optimun.

Dalam mencapai pendidikan bangsa yang efektif disiee maka
terbentuklah Pendidikan Nasional yaitu suatu sygtendidikan yang berdiri

di atas landasan dan dijiwai oleh Falsafah hidwgiuisbangsa dan tujuannya

! H. Fuad IhsarDasar-dasar Kependidikan, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2003, HIm 3-
4



bersifat mengabdi kepada kepentingan dan cita-ti@sional bangsa
Indonesia.

Dalam Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 tentanteBy®Pendidikan
Nasional No 20 Tahun 2003 pada bab 1 pasal 2 bgrbuPendidikan
Nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebadabangsa Indonesia
dan berdasarkan Pancasila dan UUD RI Tahun 194% lyarakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan Nasional Indonesia dargégnterhadap tuntutan
perubahan zaman.

Tujuan pendidikan Nasional di dalam TAP MPR No. MPR / 1978
bertujuan membentuk manusia-manusia pembangunag Kancasila dan
untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat jasdwm rohaninya,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, dapat mengegkan aktivitas dan
tanggung jawab, dapat mengembangkan kecerdasantipggg dan disertai
budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dananéi sesama manusia
sesuai dengan ketentuan yang termaktub dalam U4B319

Sejak digulirkan UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pémen daerah
yang berlaku 1 Januari 2001, wacana Desentralidasiang-undang otonomi
daerah meletakkan kewenangan sebagian besar paahdridang pendidikan
dan kebudayaan yang selama ini berada pada peatermisat, kepada
pemerintah daerah (Kabupaten/Kota). Pergeseraktatrkewenangan system
administrasi pendidikan ini merupakan momentum yapgt untuk sekolah

sebab pembangunan pedidikan yang selama ini did@moleh pemerintah

2, Sisdiknas 2008JU RI No 20 Tahun 2003, Pokusmedia, Hal 2
3. |bid HIm 115-123



pusat terbukti kurang efektif. Hal ini terlihat dal kenyataan, bahwa berbagai
program inpertasi perluasan akses pendidikan damgieatan mutu telah
dilakukan belum dapat mencapai hasil yang dihampKarena itu otonomi
(system dan pengelolaan) pendidikan merupakan &eharusan.

Ghani mengemukakan, bahwa masalah produktivitasiubengan
dengan kerja manusia dan efisiensi keja manusiabalkan oleh
kebutuhan yang bergantung pada tingkat pendapatk umemenuhi
kebutuhan dasar manusia, seperti sandang, pangaan,ppakaian,
kesehatan, dan pendidikan perlu dipenuhi untuk nggaitkan
porduktivitas kerja dan efisiensi manuéia”

Dengan pergeseran sistem administrasi pendidikanaka administrasi
sekolah yang berdaya dan berhasil guna harus ulilkap oleh kepala
sekolah sebagai administrator pendidikan di linglaanmya sebagai tanggung
jawab yang akan terlaksana dengan baik, untuk itlipperlukan usaha
pengembangan metode dan mekanisme kerja yang m&mkaig
terwujudnya kerja sama, di samping menggali dandagegunakan dana
untuk pengadaan dan pemeliharaan peralatan yareglukgn oleh setiap
bidang kerja sekolah. Secara operasional admisistekolah akan menyentuh
kegiatan pendaya gunaan personal (guru dan non) glami pengelolaan
sumber—-sumber material yang lansung atau tidakutensberhubungan
dengan usaha menciptakan situasi atau proses rbalagmgajar yang

memungkinkan tercapainya tujuan sekolah dalam mngiktu yang sudah

tertentu®

*. Suryo SubrotolManajemen Pendidikan di Indonesia, (Jakarta,: Rineka Cipta, 2004)
Him, 194
®. Hadari Nawawi, DkkAdministrasi Sekolah, Jakarta, Ghalia Indonesia, Him 11, 1986



Untuk itu diperlukan usaha menyusun perencanaasopiiberdasarkan
beban kerja sekolah, perencanaan personil di dekelsuai dengan kebutuhan
harus dilihat dari segi kuantitatif dan kualitatiferencanaan dari segi
kuantitatif menyangkut jumlah tenaga guru dan nomigyang perlu diadakan,
kemudian dibandingkan dengan beban kerja yang lthlalsanakan rencana
tersebut harus dibuat untuk jangka waktu yang culgmjang. Dan
perencanaan dari segi kualitatif menyangkut peskireemampuan kerja dan
keserasian antara kemampuan dan beban kerja yang diteksanakan bagi
tenaga guru dan non guru yang akan di adakan unasa yang akan datang.
Untuk itu harus diketahui sumber tenaga kerja lgaiku maupun non guru
yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah dalam memerkdhiutuhan
mewujudkan beban kerja edukatif dan non edukatifirdjkungan masing-
masing

Pemimpin juga sangat berperan sebagai orang yanggarahkan
aktivitas pekerjaan para karyawan karena dalamusestem kerja itu
melibatkan manusia, peralatan, metode kerja, bekn dan semua itu saling
berkaitan dan peranannya sangat penting tentanigindiusus bagi manusia
ada dua hal yang sangat berpengaruh terhadap Keaghya yaitu : (1)
Faktor diri dan (2) Faktor situasional. Faktor daktor yang datang dari diri
karyawan atau pekerja dan sering kali sudah adalwsabkaryawan atau
pekerja yang bersangkutan datang di tempat pekeyaayang tentu saja hal

ini tidak mudah untuk diubah, dan setiap pekerjagmiliki ciri—cirinya

6. Ibid, Hal 118



sendiri sehingga timbul tuntutan masing—masingarempekerjaan macam apa
yang di butuhkannya karena faktor diri kebanyakdakt atau sukar sekali

untuk diubah, maka agar suatu pekerjaan dapatadiah dengan baik

haruslah dilakukan pemilihan terlabih dahulu tedp#éemampuan diri dari

calon karyawan atau pekerja dan penilaian kecocottamgan tuntutan

pekerjaan, karena merupakan syarat penting jikbadian hasilnya akan

rendah. Pendekatan lain dikemukakan oleh Otto s&tadgai berikut :

Prestasi kerja seseorang ditentukan oleh kemampaga (seperti
bakat, latihan dan kesediaan kerja yang dipengdakttor fisiologis)
dan faktor fsikologis. Sedangkan faktor situasiogahg terdiri dari
faktor sosial, keorganisasian dan faktor fisik pgen yang hampir
sepenuhnya berada diluar diri pekerja dan padammya dapat
dikuasai oleh manajemén.

Sebenarnya praktek kinerja karyawan sangat besampya dalam
sebuah lembaga pendidikan jika pengelolaan kikamgawan tidak di kelolah
dengan baik maka akan sangat memberi dampak yalas thaik bagi
kemajuan sekolah itu sendiri karna selama ini masid sebagian sekolah
yang menganggap administrasi sekolah tidak begiemtipy sehingga
karyawan kurang diperhatikan baik pendidikan maup@mampuannya,
karna hanya pendidikan modern yang sangat memperhaadministrasi
sekolah tersebut, bahkan ada istilah lain yang kdipakebutuhan akan

karyawan selama ini sering dipakai oleh organisamgaenisasi perusahaan

sedangkan dunia pendidikan jarang menggunakaahggrsebut.

', KartasapoetraAdministras Perasahaan Industri, Jakarta, Bumi Aksara, Him 199-
200, 1992



Kemudian kelancaran kegiatan adminisrtasi sangatirgeagar tujuan

yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan bailaka&dministrasi itu sendiri

adalah kegiatan ketata usahaan yang meliputi pahgo) penciptaan

informasi ke dalam warkat—warkat tertentu, penggand pengiriman dan

penyimpanan informasi yang telah dijadikan warkegebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakudanPondok

Pesantren Darussakinah Batu Bersurat kecamatankKétih Kampar maka

terlihat gejala sebagai berikut :

a.

b.

Masih ada sebagian data siswa yang tidak tercatat
Adanya sebagian data siswa yang tidak lengkap
Masih ada sebagian pegawai yang kurang berminatamda

pelatihan/workshop

. Masih ada pengiriman surat tidak tepat pada walktuny

Kurangnya penempatan surat—surat penting dalan Fil
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertamkuk melakukan
penelitian dengan judul ” Kinerja Karyawan di Pokd®esantren

Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIII Kotonigar ”

Penegasan istilah



Untuk lebih terarahnya dan lebih mendalam istilangy digunakan
dalam judul ini, serta unutuk menghindari kesal&lapaan, maka penulis
memberikan penegasan istilah sebagai berikut :

1. Kinerja adalah : Perbandingan hasil yang dicalemigan peran serta

tenaga kerja persatuan wakttirflaya perjamy

Jadi kinerja adalah : hasil kerja secara kualitasldiantitas yang
dicapai oleh seserang dalam melaksanakan tugassiamis dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

2. Karyawan adalah : sejumlah pekerja baik pria puauwanita yang
bekerja pada suatu lembaga (Kantor Perusahaananlengndapatkan
gaji, buruh, pegawai

Jadi dapat disimpulkan bahwa karyawan adalah sejumi
manusia yang bekerja di suatu lembaga untuk metidapaaji atau

upah yang sesuai dengan profesinya.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Permasalahan

8 Anwar Prabu MangkunegarByaluas Kinerja SDM, Bandung, PT Refika
Aditama, Hal 19, 2006

° Pius A. Partanti dan Trisno Yuwon&amus Kecil Bahasa Indonesia,
Arloka Surabaya, 1994, hal 158



Dari latar belakang di atas, penulis menemukan ragbe
masalah yang diidentifikasikan yaitu sebagai beriku
a. Kinerja karyawan di Pondok Pesantren DarusshKi@u Bersurat
Kecamatan Xl Koto Kampar masih rendah.
b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat kinerja d&aay di
Pondok Pesantren Darussakina Batu Bersurat Kecamlih
Koto Kampar belum diperhatikan oleh pimpinan.
c. Usaha yang dilakukan karyawan untuk meningkatkameianya
di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersuratrkaea Xl
Koto Kampar belum mendapat aprisiasi yang baik plenpinan
d. Kualitas Kinerja Karyawan di Pondok Pesantren Dsakimah
Batu Bersurat Kecamatan XlIl Koto Kampar masih ednd
2. Pembatasan Masalah
Dari batasan masalah di atas penulis menemukanakayy
permasalahan yang timbul dalam penelitian ini, maleaulis perlu
membatasi masalahnya. Hal ini dimaksudkan agar pkasan dapat
mengenai sasaran dan tidak mengambang. Dalam tmmehi penulis
membatasi masalah tentang Kenerja Karyawan di RorREsantren

Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kamp

3. Rumusan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penuhgrumuskan

masalah mengenai :



a. Bagaimana kenerja karyawan di Pondok PesantaensBakinah Batu
Bersurat Kecamatan XlIl Koto Kampar ?
b. Faktor—faktor yang pendukung dan penghambatrjeehkaryawan di

Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat Keaan¥dtl Koto

Kampar ?

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penelitian

a.untuk mengetahui kinerja karyawan di Pondok Pesaribarussakinah
Batu Bersurat Kecamatan XllI Koto Kampar.

b.Untuk mengetahui faktor—faktor yang mendukung daa@nghambat
kenerja karyawan di Pondok Pesantren DarussakBah Bersurat
Kecamatan XlIl Koto Kampar.

2. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran
dan informasi terhadap dunia pendidikan khususnggi personil
sekolah, tentang pentingnya kenerja karyawan.

b. Sebagai masukan bagi karyawan di Pondok Perabtaeussakinah
Batu Bersurat Kecamatan Xlll Koto Kampar tentangetga karyawan
sehingga dapat meningkatkan manajemen administrasi.

c. Pengembangan wawasan keilmuan penulis dalam knb&én metode

penelitian
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d. Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna messikhn studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islarge¥ieSultan Syarif

Kasim Riau
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KERANGKA TEORETIS

A. Konsep Teoretis
1. Pengertian Kinerja

Kinerja berasal dari pengertiarperformance Performance
diartikan sebagai hasil kerja atau prestasi kesyaun sebenarnya kinerja
mempuyai makna yang lebih luas, bukan haya haga,kietapi termasuk
bagaimana proses pekerjaan berlansung. Adapunj&iadalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil pekerjaan yang dicd@a pekerjaan
tersebut.1 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesigantkan kinerja
sebagai “Sesuatu yang dicapai atau prestasi yggylitiatkan ataupun
diartikan sebagai kemampuan kerja”.2

Sedangkan Bennet Silalahi mengistilahkan kinerjagda ‘Unjuk

kerja’ yang dapat diartikan sebagai “ nilai perilaku reem karyawan
terhadap peranarfufictior), kegiatan dctivitieg dan tugastéask yang

dituntut oleh persyaratan jabatgob( requirement. Atau bisa diartikan
perbandingan luaran dengan prilaku kerja dalam ategi kerjanya
Sedangkan menurut Scott A. Snell dan Kenneth N. |gyex

mendefinisikan kinerja sebagai “kulminasi tiga ed#m antara

keterampilangkill), upaya dan sifat keadaan eksternal”

! Wibowo, Manajemen KinerjaJakarta, PT Raja Grafindo Persada, hal 1-7,
2007

2. Lukman, Ali, Kamus Besar Bahasa IndonesRT. Raja Grafindo Persada.
Jakarta. 1998, hal 543

11
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Secara umum Maigfl965) kinerja sebagai “Kesuksesan seseorang
dalam melaksanakan suatu pekerjaatan lebih tegas lagi menurut
pendapat Lawlerdan Porteryang menyatakan kinerja bisa diartikan
sebagai Successful role achievemenang diperoleh seseorang dari
perbuatannya” Dari batasan beberapa ahli diatas dapat disirapulk
kinerja sebagai “hasil yang dicapai oleh seseodisggn menurut ukuran
profesionalisme dalam pekerjaannya yang diaplikesikialam prilaku
kerja kritikal, kecerdasan emosi dan kemampuanaseingan peranan,
kegiatan dan tugas berdasarkan persyaratan jayatgrtelah ditentukan”.

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dam&epuan
untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesesegagutnya memiliki
derajat. Kesediaan dan keterampilan seseorangldidatukup efektif
untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yasggekang apa yang
akan dikerjakannya. Oleh sebab itu karyawan harus mampu untuk
mengatur pekerjaannya sebaik mungkin agar kingajatapat tercapai
dengan baik. Begitu juga hendaknya seorang martgeus mampu
mengatur kinerja karyawannya. Karena kinerja kagramerupakan suatu
hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan {glag direncanakan.
Dalam buku Manajemen Kinerja Wibowo menyatakan mahw

Manajemen Kinerja adalah suatu bentuk usaha kegiatau

program yang diperakarsai dan dilaksanakan olehpipen

organisasi atau perusahaan untuk mengarahkan noaid@m
prestasi karyawan”.

3 http// Ahmad ElgorniManajemen Kinerja Karyawar2008, Co.id. Tanggal
Akses 23 Februari 2010

*, Veithzal Rivai,Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahKancana,
2006, hal 309.
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Sedangkan Robert bacal (2004) mendefenisikan bataveajemen
kinerja adalah suatu proses komunikasi yang ter@senus,
dilakuakn dalam kerangka kerja sama antara sedaygwan dan
atasannya lansung, yang melibatkan penetapan papgimadan
pengertian tentang fungsi kerja karyawan yang paldasar,
bagaimana pekerjaan karyawan memberikan kontrilpeia
sasaran organisasi , makna dalam arti konkret untalakukan
pekerjaan dengan baik, bagaimana prestasi kerja dkaikur,
rintangan yang mengganggu kinerja dan cara untukiniealkan
atau melenyapkan”

Dengan pemahaman tentang manajemen dan kinerjasjidapat
dikatakan bahwa pada hakikatnya manajemen kinedglah tentang
bagaimana kinerja dikelolah. Dasar untuk melaksamaknanajemen
kinerja adalah perumusan tujuan, terdapatnya keunsedan kerja sama,
sifatnya berkelanjutan, terjadinya komunikasi duaha dan terdapat
umpan balik.

a. Menfaat dan Tujuan Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi dinamiédumbuhan
organisasi secara keseluruhan. Melalui penilaiasebait, maka dapat
diketahui bagaimana kondisi Riil pegawai dilihatiddnerja dan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pend¢mmiieputusan.
Adapun tujuan penilaian menurut Sulistiyani dan iBals (2003: 224)
adalah

1) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajenrepetawai.

2) Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya.

® Anwar Prabu Mangkunegar&yvaluasi Kinerja SDM PT Refika Aditama,
Bandung, 2007, hal 19
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3) Mendistribusikan reward dari organisasi atauainsi yang berupa
kenaikan pangkat dan promosi yang adil.
4) Mengadakan penelitian manajemen personalia.
Secara terperinci manfaat penilaian kinerja baganisasi, masih
menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003: 224) adalah
1) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi
2) Perbaikan kinerja
3) Kebutuhan latihan dan pengembangan
4) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan gronmautasi,
pemecatan, pemberhentian dan perencanaan pegawai.
5) Untuk kepentingan penelitian pegawai
Sedangkan tujuan penilaian kinerja bagi para keayadapat kita
ketahui dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Tujuan Evaluasi
Seorang manajer menilai kinerja dari masalalu sepikaryawan
dengan menggunakan ratings deskriptif untuk mekiterja dan dengan
data tersebut berguna dalam keputusan-keputusamopro demosi,

terminasi dan kompensasi.

b. Tujuan Pengembangan
Untuk meningkatkan kinerja seorang karyawan di nyasey akan

datang, hal ini dilakukan pengembangan kinerja &agn agar tujuan
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yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Sedangijuan pokok dari
sistem penilaian kinerja karyawan adalah: Sesuatngymenghasilkan
informasi yang akurat dan valid berkenaan dengalakpr dan kinerja
anggota organisasi.

Penilaian kinerja harus dilakukan minimal sekaliada setahun.
Penilian kinerja adalah alat penting untuk mengesl karyawan
sehingga dapat diketahui apa yang mereka harapiadrnni memberikan
banyak keuntungan bagi karyawan dan membantu metekdaranya
adalah :

1) Mengatur tujuan

2) Menerima informasi yang adil dan objektif terapdagaimana mereka
bekerja

3) Bertanggung jawab untuk kinerja dan kemajuarekeer

4) Memperoleh pengakuan atas keberhasilan

5) Memperoleh bantuan dan arahan yang dibutuhkartukun
menyempurnakan kinerja

6) Mengidentifikasi dan mengatasi masalah kinegja jperilaku.

b. Sasaran Kinerja
Sasaran kinerja merupakan suatu pernyataan squesgik yang

menjelaskan hasil yang harus dicapai, kapan, dam ©shpa sasaran yang
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ingin dicapai tersebut diselesaikan.sifatnya dalif@itunng, prestasi yang

dapat dihitung, prestasi yang dapat diamati, dgmatddiukur. Sasaran

merupakan harapan.

Sebagai sasaran suatu kinerja mencakup unsur-dissuaranya:

1) The Performersyaitu orang yang menjalankan kinerja

2) The actionatauPerformanceyaitu tentang tindakan atau kinerja yang
dilakukan oleh performer

3) ateme elemenimenunjukkan waktu kapan pekerjaan dilakukan

4) an evaluation methpttentang cara peneilaian bagaimana hasil
pekerjaan dapat dicapai

5) The Placemenunjukkan tempat di mana pekerjaan dilakdkan.

Dari beberapa sasaran Kinerja karyawan di atagnddial ini
seorang manajer harus bisa memberikan apa yangsailakan oleh
karyawan, agar karyawan dapat :

1) Membantu para karyawan untuk mengerti apa yahgrasnya mereka
kerjakan dan mengapa hal tersebut harus dikerjg&eia memberikan
kewenangan dalam mengambil keputusan

2) Memberikan kesempatan bagi para pegawai untukgembangkan
keahlian dan kemampuan baru

3) Mengenali rintangan-rintangan meningkatan kaedpn kebutuhan

sumber daya yang memadai

®, Wibowo, Manajemen Kinerjaop-cit hal 14
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4) Pegawai memperoleh pemahaman yang lebih baikyenan pekerjaan
dan tanggung jawab kerja mereka.
c. Perencanaan Kinerja
Perencanaan melihat masa depan untuk memaksimkikarja
yang akan datang dan bukannya menganalisis kinggag lalu.
Perencanaan kinerja merupakan proses di mana peldar) menejer
bekerja bersama merencanakan apa yang harus dilalpékerja dalam
setahun mendatang. Mendefenisikan bagaimana kirejas diukur,
mengidentifikasi dan merencanakan mengatasi hambat@an
mendapatkan saling pengertian tentang pekerjaati. marencanakan
pengembangan merupakan cara untuk membantu pekdgl menjaga
atau meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan nkakan yang
diperlukan untuk melakukan pekerjaannya. Perencarki@erja dapat
dilakukan berkali-kali sesuai dengan kebutuhan. tNanperencanaan
paling tidak harus dilakukan setahun sekali, ygiada awal siklus

peninjauan kinerj&.

d. Standar Kinerja
Standar kinerja menjelaskan apa yang diharapkanajerawnlari
pekerja sehingga harus dipahami pekerja. Klarifikaatang apa yang
diharapkan merupakan hal penting untuk memberi medo perilaku

pekerja dan dipergunakan sebagai dasar untuk pamil&tandar kinerja

’. Anwar Prabu Mangkunegarayaluasi Kinerja SDMOp-cit hal 20-21
8 Wibowo, Manajemen Kinerjaop-cit hal 52
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merupakan tolak ukur terhadap mana kinerja diulgar &fektif. Standar
kinerja harus dihubungkan dengan hasil yang dikagin dari setiap

pekerjaan.

2. Pengertian Karyawan

Di dalam Kamus Bahasalndonesia bahwa defenisi karyawan
adalah : pekerja pria dan pekerja wanigebagaimana telah dikemukakan
bahwa karyawan adalah sejumlah orang yang bekerfauadu lembaga
untuk mendapatkan gaji atau upah.

Oleh sebab itu karyawan harus dikembangkan agaandal
melaksanakan pekerjaan dapat dilaksanakan dengienDzam hal ini
para karyawan baru maupun yang sudah lama belatjagikembangkan
lebih lanjut, di samping karyawan harus dapat ngkatkan keterampilan

kerjanya dengan harapan agar :

a. Tingkat Produktivitas bertambah, dalam dunia pekdid agar semua
siswa mempunyai kelulusan yang meningkat dan meggbumutu
pendidikan yang berkualitas.

b. Mengurangi tingkat kecelakaan, kalau di lembagadigian supaya

kualitas mutu pendidikan tidak menurun.

°. Rahimsyah DKKKamus Lengkap Bahasa Indonesirindo, Jakarta, 2009,
hal 235



19

c. Mengurangi besarnya Scrap (Kerusakan hasil). dbégya pendidikan
agar lulusan siswa bisa berguna bagi masyarakieanbuanya sekedar
selesai dari lembaga pendidikan saja.

d. dapat meningkatkan gairah ketfa.

Dalam hal ini sejumlah karyawan harus mengikutiiapet
perkembangan yang terjadi. Pada dasarnya terdapat metode
pengembangan karyawan yakni: dilaksanakan di ddembaga dan
dilaksanakan di luar lembadh.

Dilihat dari standar aspek-aspek kinerja terdirri ddua aspek,
aspek kuantitatif dan kualitatif. Aspek kuntitatieliputi :

a. Proses kerja dan kondisi pekerjaan

b. Waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksaradeerjaan

c. Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan

d. Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam jaeker

Sedangkan aspek kualitatif meliputi :
a. Ketetapan kerja dan kualitas pekerjaan
b. Tingkat kemampuan dalam bekerja
c. Kemampuan menganalisis data, informasi, kegagalanggunakan
peralatan

d. Kemampuan mengevaluasi, keluhan konsumen (sféwa)

1 Basu Swastha dan lbnu Sukotjfengantar Bisnis Modren Liberty,
Yogyakarta, 1995, hal 267.
1 Ibid
2 Evaluasi KinerjaSdm him 18-19
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja addiaktor
kemampuanadbility) dan faktor motivasinfiotivatioar). Hal ini sesuai dengan
pendapat Keith Davis dalam A.A. Anwar Prabu Manggara (2000:67)
a. Faktor KemampuarmAQility)

Secara psikologis kemampuambility) terdiri dari kemampuan
potensi [Q) dan kemampuan realitykrfowledge x skill Artinya,
pimpinan dan karyawan yang memiliki 1Q superiomysuperior, gifted
dan genius dengan pendidikan yang memadai untulitgabya dan
terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-haakamakan lebih
mudah mencapai kinerja maksimal.

b. Faktor Motivasi

Motivasi diartika suatu sikapaftitude pimpinan dan karyawan
terhadap situasi kerja (situasional) di lingkungaganisasinya. Mereka
yang bersikaf
positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan meukikan motivasi kerja
tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikaf negdkibntra) terhadap
sutuasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerjaygag rendah.
Situasi kerja yang dimaksud mencakup antara laibuhgan Kkerja,
fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinamla kepemimpinan kerja
dan kondisi kerja. Menurut Hennri Simamora, kinemerformancg

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu :
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a. Faktor individual yang terdiri dari kemampuan dasaliian, latar
belakang, dan demografi

b. Faktor psikologis yang tediri dari, persepsi, atté, personality,
pembelajaran dan motivasi

c. Faktor organisasi yang terdiri dari, sumber dayapeknimpinan,
penghargaan, struktur, dan job desigies.

Menurut A. Dale Timple, faktor-faktor kinerja terdidari faktor
internal dan faktor eksternal, faktor interndisposisiongl yaitu faktor
yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. rigéda faktor
eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhiekia seseorang yang
berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikapn dindakan-tindakan
rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kelgm iklim organisasi.
Faktor internal dan faktor eksternal ini merupajeams-jenis atribusi yang
mempengaruhi kinerja seseorang. Jenis-jenis atriparsg dibuat para

karyawan memiliki sejumlah akibat psikologis darrdasarkan kepada

tindakan.

Dalam hal ini sesuai dengan teori konvergensi Wfili Stren.
Pendapat William Stren dalam teorinya tersebutesaimya merupakan
perpaduan dari pandangan teori Heriditas dari Smhfoguer dan teori
lingkungan dari John Locke. Secara inti, Schopeahadalam teori
hereditasnya berpandangan bahwa hanya factor dud{#rmasuk faktor
keturunannya) yang sangat menentukan seseorangidimdimampu

beprestasi atau tidak. Sedangkan John Locke datam lkingkungan

13, Anwar Prabu Mangkunegaryaluasi Kinerja SDMOp-cit hal 9
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berpandangan bahwa hanya faktor lingkungan yangasamenentukan

seseorang individu mampu berprestasi atau titlak.

Menurut Mangkunegara faktor-faktor yang mempengakuherja
seseorang ialah :

a. Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbagjadi 2
yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemamprestity (knowledgelan
skill). Seorang Dosen seharusnya memiliki kedua kemamgarsebut
agar dapat menyelesaikan jenjang pendidikan formaimal S2 dan
memiliki kemampuan mengajar dalam mata kuliah ampya.

b. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap leawrgn dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi Dosen sapgating untuk
mencapai visi dan misi institusi pendidikan. Menjodsen hendaknya
merupakan motivasi yang terbentuk dari avigl flan),bukan karena
keterpaksaan atau kebetully accident)™

Dari beberapa teori di atas itulah yang dapat meggreihi kinerja

karyawan. Apabila semua hal tersebut tidak dappéteihi, maka

mengakibatkan kinerja karyawan yang tidak berkasulit

. Pendlitian yang Relevan

Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untukghmedari
duplikasi pada desain dan temuan penellitian. Dnpgag itu untuk
menunjukkan keaslian peneliti bahwa topik yang lititbelum pernah
diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang san&elain itu dengan

mengenal peneliti terlebih dahulu,maka sangat na@mobpeneliti dalam

4 Ibid hal 16

5 http// Genoveva dan Elisabeth Vita Mlenyusun Sistem Penilaian Kinerja
Dosen yang Mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggo.id. Tanggal Akses 13
Februari 2010



23

memilih dan menetapkan desainpeneliti yang sesaaenia peneliti
memperoleh gambaran dan perbandingan dari dessaindgang etlah
dilaksanakan.

Pada 2004 Eni Darwati melakukan penelitian dengatul “
Pengaruh Kesejahteraan Guru terhadap Kinerja Guvladrasyah Aliyah
Negeri Tanjung Pinang Provinsi Kepulawan Riau ” eiannya
menunjukkan adanya korelasi yang siknifikan anta@sejahteraan guru
dengan kinerja guru. Hal ini dapat dilhat dari lbega harga phti yakni
0,497 dari pada r tabel 5% yakni 0,423% dengan klamiberarti yang
diterima adalah Ha = adanya pengaruh antara késggan guru dengan
kinerja guru di MAN Tanjung Pinang, sementara Hditelak yakni tidak
adanya pengaruh kesejahteraan guru di MAN Tanjumanig.

Pada 2005 Erli Saprida melakukan penelitian demgam “Kinerja
Guru pembimbing dalam Pelaksanaan Bimbingan Kamgeadi Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama Negeri | Rokan |V Kotobkipaten Rokan
Hulu. Adapun hasil penelitian kurang baik 40-55%.

Pada tahun 2002 Masngudi melakukan penelitian aherngeul
“pengelolaan administrasi pendidikan oleh kepakokgh di MTS Nurul
Wathan Pasaran No. 8 Kecamatan Enok Kabupatengindrilir dengan
hasilpenelitiannya  kurang  terlaksana dengan  baik apal
hasilpenelitiannya 50-74%

Dari paparan di atas menunjukkan bahwa secara &hoesoelitian

terhadap kineraja karyawan belum pernah diteldiuadilakukan orang
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lain. Atas alasan tersebut penulis tertarik untidakukan kajian dengan

memfokuskan pada tofik seperti di atas.

. Konsep Operasional
Berdasarkan kerangka teoritis di atas, selanjuttiyamuskan
konsep operasional sebagai pedoman yang akan piigeradi lapangan
untuk menjaring dan mengukur data yang berkanaagasepemasalahan
yang akan diteliti. Hal ini dapat dilihat indikatodikator sebagai berikut:
1. Kinerja dari Sudut Pandang kuantitatif
a. Proses kerja dan kondisi pekerjaan
b. Waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksanadeerjaan
c. Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan
d. Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja
1. Kinerja dari Sudut Pandang Kualitatif
a. Ketetapan kerja dan kualitas pekerjaan
b. Tingkat kemampuan dalam bekerja
c. Kemampuan menganalisis data, informasi, kegagakmggunakan
peralatan
d. Kemampuan mengevaluasi, keluhan konsumen.
Jadi faktor yang mempengaruhi kinerja karyawantas anerupakan
faktor pendukung bagi kinerja karyawan. Apabila hafsebut tidak
dilaksanakan, maka akan menimbulkan rendahnya t&salkinerja

karyawan.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1ilAp20 Mei 2010.
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Dakissh Batu Bersurat
Kecamatan Xl Koto Kampar. Pemilihan lokasi inddsari atas alasan bahwa

persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti adakasi ini.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh Karyawan dndtik Pesantren
Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XllI Koto Kampmlan objeknya
adalah kinerja karyawan di Pondok Pesantren Déakineda Batu Bersurat

Kecamatan Xlll koto Kampar.

C. Populasi dan Sampel
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalalursih karyawan
Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat yapgrideh 5 orang, dan 1
orang pimpinan sebagai data pendukung, karenalgspya tidak terlalu
banyak makapenulis tidak mengambil sampel dalamelfign ini. penelitian

semacam ini disebut penelitian populasi.

25
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data di lapangan, penulis meradgum2 macam

teknik pengumpulan data, yakni :

1. Observasi
Yaitu penulis melakukan pengamatan lansung sedsramatis kepada
objek penelitian yaitu karyawan di Pondok PesanDarussakinah Batu
Bersurat Kecamatan Xl koto Kampar. Observasiditaksanakan pada
24 Maret 22 April 2010, yaitu tentang kinerja kayan

2. Wawancara
Penulis mengadakan Tanya jawab lansung kepadain@ampli Pondok
Pesantren Darussakinah Batu Basurat Kecamatan Kditb Kampar
sebagai data pendukung tentang Kkinerja karyawan.wanzara

dilaksanakan pada 21 April 2010, tentang kinerjy&aan

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunukan dalam penaliim adalah teknik
deskriftif kualitatif dengan persentase. Caranyalad apabila seluruh data
telah di kumpulkan lalu di klasifikasikan menjadiadkelompok yaitu : Data
kualitatif dan kuantitatif. Untuk data yang bersifeualitatif digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat-kalimatar@si) yang dipisahkan menurut

kategori untuk memperoleh kesimpulan.

Selanjutnya pengukuran data kuantitatif digunakemnus
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P=E X 100%
N

P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang di cari persentasenya
N = Jumlah responden banyaknya individu
Persentase angka tersebut sebagi berikut :
- 71%-100% dikategorikan Baik kinerja karyawan
- 70%-34% dikategorikan kurang baik kinerja kargaw

- 35%-0% dikategorikan Tidak baik kinerja karyawa

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, PT. Rineka
Cipta, Jakarta, 2006, hal 200.
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PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Deskrips Lokas Pendlitian
1. Segarah Sekolah

Rencana pemindahan Pondok Pesantren DarussakinalB&surat
oleh Pimpinannya ke Saran Kabun Kec Tandun tidglatdditawar-tawar
lagi. Hal ini membuat Kec Xl Koto Kampar khususnfatu Bersurat
akan mengalami kehilangan lembaga perguruan Iséanrg gudah terkenal
dan yang telah menjadi bagian dari mereka sebagaiyanakat yang
agamis.

Pada tahun 1992 rencana pemindahan tersebut bemarderwujud
khawatir akan lenyapnya Batu Bersurat sebagai ibto Kec XIII Koto
Kampar yang sejak lama telah terkenal sebagai $eranekahnya
Kampar. Semenjak lama memang telah dibuktikan Barysapara santri
yang berdatangan dari berbagai daerah seperti Jeseh, atau beberapa
Provinsi yang ada di Sumatra untuk menimba limwslkenan di Batu
Bersurat ini.

Agar masyarakat Xlll Koto Kampar tidak merasa kamgan sesuatu
yang berharga yang telah ia miliki, yaitu lembageagpruan agama islam
berupa Pesantren, maka jauh-jauh hari sebelum pahtmm Pondok
Pesantren Darussalam ke Saran Kabun para tokoharalay, Alim

ulama, Pemangku Adat, yang dianggap representatiemgadakan

28
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musyawarah membentuk kepanitiaan, yang bekerja mmeskan
berdirinya Pondok Pesantren melalui sebuah bada@aséa Istigomah
pada Tahun 1993. dengan akta notaris No : 8 Targ@&itober 1994.

Setahun setelah berdirinya Yayasan Istiqgomah (199dhdok
Pesantren yang dinamakn Darussakinah ini mulai kakén proses
pembelajaran pada sebuah bangunan lama MDA Batsuigrdengan
jumlah murid sebanyak 30 orang. Sedangkan untuk pessteh dana
diambil dari ganti rugi beberapa surau-surau kgeihg ada di Batu
Bersurat dan sebuah bangunan MDA, serta donasiimfaki dari kaum
muslimin yang disalurkan melalui Yayasan Istigomisfaka pada tahun
1995 dengan pindahnya seluruh lapisan masyarakat Barsurat ke
lokasi baru diatas tanah seluas lebih kurang 3 iH&ka dibangunlah dua
unit sarana prasarana untuk menunjang proses pleadichntara lain 1
unit gadung sekolah (4 ruang belajar, 1 ruang nsageiru, 1 ruang kantor)
dan 1 unit musollah ukuran 10X12M. beberapa tahemsdbang (1999)
dibangun pula asrama semi permanen dan sampansbhahgunan layak
huni

Sampai pada saat ini kekurangan yang dulunya be&rpenuhi
disebabkan banyak faktor terutama ekonomi rendah pendirian
yayasan yang masih baru, maka berkat kerja sana& piayasan dengan
pemerintah Kabupaten Kampar maka kekurangan terselpat terpenuhi
seperti, adanya Perpustakaan, UKS, ruang Guru dabahan ruang

belajar yang lagi dalam proses pendirian,
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Demikianlah sejarah ringkas berdirinya Pondok Pesan
Darussakinah ini disusun, agar dapat kita mengetpbalanan dan

perkembangan dari tahun ketahun.

Visi dan Misi
a. Visi
Dengan kegiatan proses belajar dan mengajar takan manusia
yang bermutu dan beriman dalam setiap kehidupan.
b. Misi
(1) Menertibkan administrasi sekolah
(2) Menertibkan komponen-komponen sekolah yang ada
(3) Menertibkan belajar siswa
Sarana dan Prasarana
Dalam sutu lembaga pendidikan sarana dan prasarameang peran
yang sangant penting dalam mencapai tujuan peratidiRengan adanya
sarana dan prasarana yang memadai kemungkinan beshr akan
tercapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Adapun sarana sarana dan prasaran yang dimilikidkoResantren
Darussakinah Di Batu Bersurat Kec XlIl Koto Kamapat dilihat pada

table dibawah ini :

Tabel V.|
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SARANA DAN PRASARANA PONDOK PESANTREN DARUSSAKINAH
BATU BERSURAT KEC X1l KOTO KAMPAR

NO SARANA PRASARANA JUMLAH
1 Ruangan pengasuh ? pimpinan 1 ruangan
2 Ruangan Majelis Guru 1 buah
3 Ruangan Perpustakaan 1 buah
4 Ruang tata usaha/kantor 1 buah
5 Ruangan Belajar 18 buah
6 Asrama 1 buah
7 Ruang UKS/poskestren 1 buah
8 Ruang osis 1 buah
9 Lapangan vally ball 1 buah
10 Lapangan bola kaki mini 1 buah
11 Lapangan takraw 1 buah
12 Tennis meja 1 buah
13 Komputer 3 buah
14 Perkebunan kelapa sawit 12,500m
15 WC Guru 2 buah
16 WC Siswa 2 buah

Sumber Data = Hasil dokumentasi
4. Keadaan Guru dan Siswa

a) Keadaan Guru

Adapun keadaan guru di Pondok Pesantren DarussakimaBatu

Bersurat Kec Xlll Koto Kampar dapat dilihat padbdabdi bawah ini :

Tabd V. 2

KEADAAN GURU DI PONDOK PESANTREN DARUSSAKINAH
BATU BERSURAT KEC. XIll KOTO KAMPAR
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No Nama Jabatan Pendidikan terahir
1 Nurullah zein Pimpinan pondok PGAN
2 Ismail S. Ag Kepala sekolah Aliyah Sl
3 Drs. Fahrul kamal Kepala sekolah tsanawiyah Sl
4 Ziadi majid Wali kalas 11 PPMTI
5 Dariyus S. Ag Guru Sl
6 Dasril amali, S. HI.MH Wali kelas 11 S2
7 Mulyati, A. Ma Wali kalas PPD2
8 Mashuri S. Ag Wali kelas Sl
9 Bayadul, S. Pd.I Wali kalas la Sl
10 Asynul zumarti, S. Pd Guru |
11 Yufrizal, S. Ag Guru SI
12 | Atibri Guru
13 | Dra. Marjulianis Guru Sl
14 | H. Syahdali Guru PPMTI
15 | Yusrizal, S.Pi Guru Sl
16 Diyauddin, S.Pd.I Guru Sli
17 Khairul Amri, S.HI Wali kalas Si
18 | Erlidawati, S, Ag Guru Sl
19 | M. Toharuddin Guru MA
20 | Syafrijon Guru MA
21 | Drs. Kaderi Wali kelas Ib Sl
22 Zukrial, S.Ag Guru Si
23 Elfiyati, S.Sos Guru Sl
24 | Zulkifli, SE Guru Si
25 | Jamal wahdi, S.Pd.I Guru SI
26 | Aliamran Guru SGO
27 | Alisar, S. Ag Guru Sl
28 | lbrahim, S.Ag Wali kwlas Sl
29 Jhon afrizal, A.Ma Wali kelas Dl
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30 | Liza Rosita, Se Guru SI
31 Sutrisno, S. Pd Guru |
32 M. hairul anwar, S.Sos Wali kelas Sli
33 | Nuryasni, S. Pd Guru Sl
34 | M. syukri Jaga sekolah MAN

Sumber Data = Hasil dokumentasi

b) Keadaan Siswa

Adapun keadaan siswa di Pondok Pesantren DarusbaKiatu

Bersurat Kec XlIl Koto Kampadapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabd 1V. 3

KEADAAN SISWA MTSPONDOK PESANTREN DARUSSAKINAH
BATU BERSURAT KEC X1l KOTO KAMPAR

Jumlah
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No.| Kéelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1. I 35 35 70
2. Il 35 33 68
3. 1 44 37 81

Sumber Data = Dokumentasi
Dari tabel di atas maka dapat diketahui Siswa/mgkat Tsanawiyah
pada tahun 2009/2010 berjumlah 219 orang siswgawig terdiri dari kelas 1
ingkat Tsanawiyah berjumlah 70 siswa/wi, terdirridgb orang jenis kelamin
laki-laki, dan 35 orang d Janis kelamin perempuaan kelas Il  tingkat
Tsanawiyah berjumlah 68 siswa/wi, terdiri dari 3B yang jenis kelamin
laki-laki, dan 33 orang di Janis kelamin perempuBan kelas Il tingkat

Tsanawiyah terdiri berjumlah 81 siswa/wi, terdiarid44 orang yang jenis

kelamin laki-laki, dan 37 orang yang jenis kelamp@rempuan.

Tabe 1V. 4

KEADAAN SISWA MA PONDOK PESANTREN DARUSSAKINAH
BATU BERSURAT KEC X1l KOTO KAMPAR

Jumlah
No. Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1. | 23 22 45
2. Il 12 24 36
3. 1 16 21 37

Sumber Data = Dokumentasi
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Dari tabel di atas maka dapat diketahui Siswafwgkat MA pada
tahun 2009/2010 berjumlah 118 orang siswa/wi, ytardjri dari kelas 1
tingkat Aliyah berjumlah 45 siswa/wi, terdiri d&8 orang jenis kelamin laki-
laki, dan 22 orang d Janis kelamin perempuan. [2éasKl tingkat Aliyah
berjumlah 36 siswa/wi, terdiri dari 12 orang yaagi$ kelamin laki-laki, dan
24 orang di Janis kelamin perempuan. Dan kelastikat Aliyah terdiri
berjumlah 37 siswa/wi, terdiri dari 16 orang yaagi$ kelamin laki-laki, dan

21 orang yang jenis kelamin perempuan.

B. Penyajian Data
1. Data tentang Kinerja Karyawan

Pada bab pendahuluan penulis telah menjelaskan abajamg
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untukladauntuk mengetahui
bagaimana kinerja karyawasi Pondok Pesantren Darussakinah Batu
Bersurat Kecamatan XIllI koto Kampar dan faktor gan
mempengaruhinya.

Untuk mendapatkan data di lapangan, guna menjaeabgsalahan
yang tercantum pada bab pendahuluan, maka penetiggunakan teknik
observasi dan wawancara. Observasi penulis |akukduk karyawan
dan wawancara sebagai data pendukung penulis laké@ada Pimpinan
Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersuat Kecameélh koto

Kampar .
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Data yang disajikan dalam penelitian ini adalaladatng diperoleh

dari hasil observasi selama 4 hari. Untuk mengetahsil dari Observasi

Kinerja Karyawan di Pondok Pesantren Darussakinatiu Bersurat Kec

XIII Koto Kampar dapat dilihat pada tabel sepedrikut:

TABEL IV.5

HASIL OBSERVASI KINERJA KARYAWAN

Td

NO Pernyataan Observasi 1
Ya tdk
Proses kerja dan kondisi pekerjaan karyawan baik - Tdk
2 | Pekerjaan karyawan selalu selesai tepat pada Ya -
waktunya
3 | Pekerjaan karyawan apakah selalu terdapat kesalah - Tdk
4 | Karyawan selalu memberikan pelayanan yang baik -l Tdk
5 | Pekerjaan karyawan selalu tepat dan berkualitas a Y -
6 | Karyawan memiliki kemampuan dalam bekerja Ya -
7 | Karyawan memiliki kemampuan dalam menganalisi - Tdk
data, informasi dan kegagalan dalam menggunakan
peralatan
8 Karyawan mampu mengevaluasi keluhan konsumen - k
Jumlah 3 5

Sumber Data = Hasil observasi penelitian

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasienlasi yang menyatakan

“ya” yaitu aspek yang dilakukan sebanyak 3 kali gben persentase 38%, dan

hasil observasi yang menyatakan “tidak” yaitu aspekg dilakukan sebanyak 5

kali dengan persentase 62%.

Dengan demikian, tentu saja pelaksanaan Kkinerjayaismn

observasi pertama, maka dapat dikatakan kurang baik

TABEL IV.6

pada

HASIL OBSERVASI KINERJA KARYAWAN



37

NO Pernyataan Observasi 1
Ya tdk

Proses kerja dan kondisi pekerjaan karyawan baik ya -

2 | Pekerjaan karyawan selalu selesai tepat pada - tdk
waktunya

3 | Pekerjaan karyawan apakah selalu terdapat kesalah ya -

4 | Karyawan selalu memberikan pelayanan yang baik ya -

5 | Pekerjaan karyawan selalu tepat dan berkualitas - tdk

6 | Karyawan memiliki kemampuan dalam bekerja - tdk

7 | Karyawan memiliki kemampuan dalam menganalisi - tdk
data, informasi dan kegagalan dalam menggunakan
peralatan

8 Karyawan mampu mengevaluasi keluhan konsumen - k td

Jumlah 4 4

Sumber Data = Hasil observasi penelitian

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasiénlzsi yang menyatakan

“ya” yaitu aspek yang dilakukan sebanyak 3 kali gdan persentase 38%, dan

hasil observasi yang menyatakan “tidak” yaitu asyakg dilakukan sebanyak 5

kali dengan persentase 62%. Dengan demikian, tesju pelaksanaan kinerja

karyawan pada observasi kedua, maka dapat dikakakang baik.

TABEL IV.7

HASIL OBSERVASI KINERJA KARYAWAN

NO Pernyataan Observasi 1
Ya tdk

Proses kerja dan kondisi pekerjaan karyawan baik ya -

2 | Pekerjaan karyawan selalu selesai tepat pada ya -
waktunya

3 | Pekerjaan karyawan apakah selalu terdapat kesalah - tdk

4 | Karyawan selalu memberikan pelayanan yang baik - tdk

5 | Pekerjaan karyawan selalu tepat dan berkualitas a y -

6 | Karyawan memiliki kemampuan dalam bekerja ya -
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7 | Karyawan memiliki kemampuan dalam menganalisi - tdk
data, informasi dan kegagalan dalam menggunakan
peralatan
8 Karyawan mampu mengevaluasi keluhan konsumen - k td
Jumlah 4 4

Sumber Data = Hasil observasi penelitian

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasiénlzsi yang menyatakan
“ya” yaitu aspek yang dilakukan sebanyak 4 kali gdan persentase 50%, dan
hasil observasi yang menyatakan “tidak” yaitu aspekg dilakukan sebanyak 4
kali dengan persentase 50%.

Dengan demikian, tentu saja pelaksanaan kinerjayakean  pada

observasi ketiga, maka dapat dikatakan kurang baik.

TABEL 1V.8

HASIL OBSERVASI KINERJA KARYAWAN

NO Pernyataan Observasi 1
Ya tdk
1 | Proses kerja dan kondisi pekerjaan karyawan baik ya -
2 | Pekerjaan karyawan selalu selesai tepat padaimgkt - tdk
3 | Pekerjaan karyawan apakah selalu terdapat kesalah - tdk
4 | Karyawan selalu memberikan pelayanan yang baik ya -
5 | Pekerjaan karyawan selalu tepat dan berkualitas a -
6 Karyawan memiliki kemampuan dalam bekerja - tdk
7 | Karyawan memiliki kemampuan dalam menganalisi - tdk
data, informasi dan kegagalan dalam menggunakarn
peralatan
8 | Karyawan mampu mengevaluasi keluhan konsumen ya -
Jumlah 4 4

Sumber Data = Hasil observasi penelitian
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasienlasi yang menyatakan

“ya” yaitu aspek yang dilakukan sebanyak 4 kali gben persentase 38%, dan

hasil observasi yang menyatakan “tidak” yaitu aspekg dilakukan sebanyak 4

kali dengan persentase 50%.

Dengan demikian, tentu saja pelaksanaan kinerjayakean  pada
observasi keempat, maka dapat dikatakan tidak baik.
TABEL IV.9
REKAPITULAS
HASIL OBSERVASI KINERJA KARYAWAN
1 2 3 4
NO™Va T Tdk | va [ Tdk | VYa | Tdk | VYa| tdk
1 0 1 1 0 1 0 1 0
2 1 0 0 1 1 0 0 1
3 0 1 1 0 1 0 0 1
4 0 1 1 0 0 1 0 1
5 1 0 0 1 0 1 1 0
6 1 0 0 1 1 0 0 1
7 0 1 0 1 0 1 1 0
8 0 1 0 1 0 1 1 0
Jml 3 5 3 5 3 4 4 4

Sumber Data = Hasil data olahan observasi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa berdasankail empat (4)

kali observasi terhadap kinerja karyawan, maka tddpetahui bahwa
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pada item 1 tersebut diketahui bahwa frekuensangyaenyatakan “ya”
yaitu sebanyak 75% dan frekuensi yang menyatakdak't sebesar 25%.
Hal ini menunjukkan bahwa 75% proses kerja dan isbrokkerjaan
karyawan terlaksana.maka pelaksanaan item iniakkat baik.

Pada item 2 tersebut diketahui bahwa frekuensi yaegyatakan
“ya” yaitu sebanyak 50%. dan frekuensi yang merkgtdtidak” sebesar
50%. Hal ini menunjukkan bahwa 50% Pekerjaan kaayaselalu selesai
tepat pada waktunya. Maka pelaksanaan item intakiaa tidak baik.

Pada item tiga (3), yaitu Pekerjaan karyawan apakddiu terdapat
kesalahan, diketahui bahwa frekuensi yang menyatakal sebesar 50%
dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebesar 388bini menunjukkan
bahwa , maka pelaksanaan item ini masih dikatakak baik.

Pada item empat (4), yaitu selalu memberikan pakyaang baik,
diketahui bahwa frekuensi yang meyatakan “ya’ sabes0% dan
frekuensi yang menyatakan “tidak” sebesar 50% , iHiamenunjukkan
bahwa kinerja karyawan Pada item ini dikatakanktioik.

Pada item lima (5), yaitu pekerjaan Karyawan sel@pat dan
berkualitas, diketahui bahwa frekuensi yang memgatd'ya” sebanyak
50%, dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebdéxab, hal ini
menunjukkan bahwa hanya 50% pekerjaan karyawarnustdpat dan
berkualitas danpelaksanaan item ini masih dikatakiak baik.

Pada item enam (6), yaitu Pekerjaan karyawan se&gat dan

berkualitas diketahui bahwa frekuensi yang menyatdka” sebesar 50%
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dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebesar 3@#oini menunjukkan
bahwa hanya 50%, Pekerjaan karyawan selalu tepabeéikualitas dan
pelaksanaan item ini masih dikatakan kurang baik.

Pada item 6 (enam) yaitu Karyawan memiliki kemanmpdalam
bekerja, diketahui bahwa frekuensi yang menyatdkaih sebesar 50%
dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebesar 5a%6nh menunjukkan
bahwa hanya 50% yang diketahui Karyawan memilikn&mpuan dalam
bekerja, maka pelaksanaan ini dikategorikan ticak.b

Pada item 7 (tujuh), yaitu Karyawan memiliki kemamap dalam
menganalisi data, informasi dan kegagalan dalangmerakan peralatan,
diketahui frekuensi yang menyatakan “ya’ sebes&no 2fan frekuensi
yang menyatakan “tidak” sebesar 75%. Hal ini menkkgn bahwa hanya
25% Karyawan memiliki kemampuan dalam menganabsa,dinformasi
dan kegagalan dalam menggunakan peralatan, makat dbgetahui
bahwa pelaksanaan item ini dikategorikan tidak .baik

Pada item 8 (delapan), yaitu Karyawan mampu merhgasia
keluhan konsumen, diketahui frekuensi yang mengatdkya” sebesar
25% dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebedafo.7Hal ini
menunjukkan bahwa hanya 25% Karyawan memiliki kepusan dalam
menganalisis data, informasi dan kegagalan dalammggumakan
peralatan, maka dapat diketahui bahwa pelaksatexanini dikategorikan

tidak baik.
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Hal demikian juga dikuatkan dengan hasil wawancdemgan
dengan pimpinan Pondok Pesantren DarussakinahBgasurat Kec XIII
Koto Kampar yang mengatakaseperti yang kami ketahui selama ini
bahwa proses kerja karyawan selama ini cukup irerie@a banyak faktor
yang mendukung kinerja karyawan seperti tersedigeyalatan komputer
sebanyak 3 buah, dan tersedianya ruangan yanghdersentuk staf
karyawan dalam bekerja dan penyelesaian tugas menaktuk
kepentingan sekolah.

Yang mengatakan bahwa sebagai bentuk dari usahkedi@a keras
para karyawan dalam bekerja untuk menyelesaikaastsgkolah, maka
karyawan selalu melaksanakan tugas tepat pada myaktdibuktikan
dengan ketika jam bekerja karyawan berada padagamanuntuk
melaksanakan pekerjaannya terkecuali ada urusag yamyebabkan
mereka meninggalkan sekolah.

Yang mengatakan Jika berbicara masalah kesaladak tiapat
dihindari, selama ini dalam penyelesaian tugas r@dadang kami
menemukan juga yang namanya kesalahan akan tedayavkan selalu
berusaha untuk memperbaiki dan mengoreksinya dereyzat

Pelayanan yang diberikan karyawan sangat baik ktlkan dengan
tidak adanya keluhan baik dari para guru-guru mawgaya sendiri.

Masalah ketetapan dan kualitas pekerjaa karyakeaagawan selalu
mengutamakan kepentingan sekolah diatas kepentprgaadi, pekerjaan

yang mereka lakukan selalu tepat pada waktunyde€ewualitas.
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Seperti yang dikatakan oleh pimpinan bahwa tindékeahampuan
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan cukup baillenk tidak ada
masalah yang tidak bisa mereka selesaikan selamaDan juga
kemampuan karyawan dalam menganalisi data cukkp bai

Baik, karena setiap masalah tentang pelayanan &imasi yang
yang berkenaan dengan data guru maupun siswargavkan selalu

menjelaskannya satu persatu atau secara’jelas.

2. Data tentang faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan di
PondokPesantren Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIII
Koto Kampar

Untuk mendapatkan data tentang faktor yang mempehiga
Kinerja Karyawan di Pondok Pesantren DarussakBatu Bersurat
Kecamatan Xlll Koto Kampar penulis melakukanwawaacdengan
kepala tata usaha di Pondok Pesantren DarussaBaah Bersurat
Kecamatan XlIl Koto Kampar.

1. Bagaimana kemampuan karyawan di Pondok Persabémrissakinah
Batu Bersurat Kecamatan XllI Koto Kampar ?

Sangat baik, dan sangat terampil terbukti denggast yang

diselesaikan karyawan selama ini tidak terdapatlaban, maka

dapar disimpulkan kemampuan karyawan sangat baik.

2. Bagaimana motivasi yang diberikan oleh pimpikepada karyawan

! Wawancara dengan Pimpinan, pada tanggal 21240
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Bahwa motivasi yang diberikan oleh pimpinan kepad
karyawan sudah baik hal ini dibuktikan dengan balpiapinan
selalu memberi semangat kepada karyawan terhadagsiskerja
dan juga pimpinan memberikan penghargaan kepagawan yang

berprestasi / hasil kerja baik

C. AnalisisData

1. Analisa Data tentang Kinerja Karyawan di Pondok Pesantren
Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan X111 Koto Kampar.

Untuk bermaknanya data yang penulis kumpulkan piargan,
baik terhadap observasi maupun wawancara yanglipdakukan
maka perlu diadakan analisis. Untuk mengetahuikpatzaan Kinerja
karyawan di Pondok Pesantren Darussakinah BatwBgrisecamatan
Xl koto Kampar dan faktor-faktor yang mempenganyia, maka
dalam bab ini penulis akan menganalisa data yalad teisajikan
dengan cara deskriptif kualitatif dengan persentase

Untuk mendapatkan nilai persentase sebagai ukuaartidgkat
aktivitas dari pelaksanaan kinerja karyawan penaksn mengambil
nilai persentase dari nilai total pilihan “ya” ddardak” pada alternatif
hasil pengamatan dalam lembaran observasi, maka dikaasukkan

ke dalam standar yang telah ditentukan yaitu :
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Analisis data observasi yang penulis lakukan digpa selama

empat kali observasi, maka penulis mendapatkarogtian yang akan

dipilih dan diberikan bobot yaitu :

Option A diberi bobot 2,
Option B diberi bobot 1,
Setelah itu data dipersentasekan dengan menetajgiaan-

ukuran sebagai berikut :

- 71%-100% dikategorikan Baik kinerja karyawan

- 70%-34% dikategorikan kurang baik kinerja kargaw

- 35%-0% dikategorikan Tidak baik kinerja karyaw

Untuk lebih jelasnya nilai persentase pada masiagimg pertanyaan,

dapat dilihat pada tabel rekapitulasi hasil obssrdabawah ini :

REKAPITULAS
HASIL OBSERVASI KINERJA KARYAWAN

TABEL 1V. 10

1 2 3 4 Option

NO T VaT Tdk | Ya| tdk | va| Tdk| val taH % | t] % | F| %
1 |o| 12| 1| o 1| o 1| o 4 75 1 25 4 100
2 1] 0] o| 1| 1| o| o 1 2 50 2 50 4 100
3 0| 1] 1] o] 1] o] o| 10 4 50 2 50 4 100
4 (0] 1] 1] o] o] 1] ol 1 1 28 3 75 & 100
5 | 1] 0] o| 1| 0| 1| 1| o 2 50 2 50 4 100
6 | 1| o | o| 1| 1| o| o] 1 2 50 2 53 4 100
7 o] 10| 1] o] 1| 1| o 1 25 3 73 # 100
8 lo| 1] 0| 1| ol 1| 1] o 14 25 3 78 4 100

Jml | 3| 5 | 3| 5| 3| 4| 4| 4 14350 18| 450| 32 100

Sumber : Data Olahan
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa berdasahnksil empat
(4) kali observasi terhadap kinerja karyawan, mekpat diketahui
bahwa pada item 1 tersebut diketahui bahwa freltueryang
menyatakan “ya” yaitu sebanyak 75% dan frekuensgyaenyatakan
“tidak” sebesar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa 7pfoses kerja
dan kondisi pekerjaan karyawan terlaksana.mak&geh@aan item ini
dikatakan baik.

Pada item 2 tersebut diketahui bahwa frekuensi yaegyatakan
“ya” yaitu sebanyak 50%. dan frekuensi yang merkata“tidak”
sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 50% Pekekaayawan
selalu selesai tepat pada waktunya. Maka pelaksarit@a ini
dikatakan tidak baik.

Pada item tiga (3), yaitu Pekerjaan karyawan apasahalu
terdapat kesalahan, diketahui bahwa frekuensi yaegyatakan “ya”
sebesar 50% dan frekuensi yang menyatakan “tidaetdésar 50%. Hal
ini menunjukkan bahwa , maka pelaksanaan item asiimdikatakan
tidak baik.

Pada item empat (4), yaitu selalu memberikan pakyayang
baik, diketahui bahwa frekuensi yang meyatakan “gabesar 50%
dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebesar 50%lal ini
menunjukkan bahwa kinerja karyawan Pada item ikatdkan tidak

baik.



a7

Pada item lima (5), yaitu pekerjaan Karyawan setapat dan
berkualitas, diketahui bahwa frekuensi yang merkgata “ya”
sebanyak 50%, dan frekuensi yang menyatakan “tiskesar 50%,
hal ini menunjukkan bahwa hanya 50% pekerjaan kaagaselalu
tepat dan berkualitas danpelaksanaan item ini ndikéitakan tidak
baik.

Pada item enam (6), yaitu Pekerjaan karyawan sétplat dan
berkualitas diketahui bahwa frekuensi yang menyatdlya” sebesar
50% dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebe®#6,5hal ini
menunjukkan bahwa hanya 50%, Pekerjaan karyawatudepat dan
berkualitas dan pelaksanaan item ini masih dikat&kaang baik.

Pada item 6 (enam) yaitu Karyawan memiliki kemanmpdialam
bekerja, diketahui bahwa frekuensi yang menyatakei sebesar
50% dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebe®®0 Sal ini
menunjukkan bahwa hanya 50% yang diketahui Karyamamiliki
kemampuan dalam bekerja, maka pelaksanaan iniegi@akan tidak
baik.

Pada item 7 (tujuh), yaitu Karyawan memiliki kemarap dalam
menganalisi data, informasi dan kegagalan dalam gmerakan
peralatan, diketahui frekuensi yang menyatakan $gdfesar 25% dan
frekuensi yang menyatakan “tidak” sebesar 75%.iahenunjukkan

bahwa hanya 25% Karyawan memiliki kemampuan dalamganalisi
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data, informasi dan kegagalan dalam menggunakaaiapem, maka
dapat diketahui bahwa pelaksanaan item ini dikatlego tidak baik.

Pada item 8 (delapan), yaitu Karyawan mampu memgasia
keluhan konsumen, diketahui frekuensi yang menygaitdka” sebesar
25% dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebe&t.7Hal ini
menunjukkan bahwa hanya 25% Karyawan memiliki kepean
dalam menganalisis data, informasi dan kegagalananda
menggunakan peralatan, maka dapat diketahui batelakganaan
item ini dikategorikan tidak baik.

Dengan demikian jumlah frekuensi yang menyatakai ‘tari
hasil observasi sebanyak, 14 kali dari keselurukinarja karyawan
dan frekuensi yang menyatakan “tidak” sebanyak Hbi klari
observasi, sehingga jumlahnya sebanyak 32 aspdikdtor).

Berdasarkan dari table rekapitulasi observasi tentkinerja
karyawan, maka dapat dilihat hasil akhirnya sebbgakut :

Untuk alternatif ya =14 (43,75%)
Untuk alternatif tidak = 18 (56,25%)

Untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan daerradtif
jawaban tersebut terlebih dahulu dijumlahkan frelsireya.
Berdasarkan dari tabel yakni tabel rekafitulasi.

Untuk alternatif ya =14x2=28

Untuk alternative tidak = 18 x 1 =18 +
32 46

Untuk N = 32 X 2 (jumlah option) = 64



49

Dari hasil N di atas selanjutnya penulis mencanis@etase
dengan menggunakan rumus:

P=E X 100%
N

Jadi :

P _ 46 X 100%
64

P=7187%

Setelah hasil didapatkan, maka penulis dapat mekaler
kesimpulan bahwa Kinerja Karyawan di Pondok Pesantr
Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XIllI Koto Kamp
dikategorikan baik karena hasil akhir dari pengatahdata dari
lapangan menunjukkan persentasenya diperoleh 71y@rip terletak
direntang 71%-100% persentase ini berada padadategk dan juga
didukung dari wawancara yang penulis lakukan dengampinan
Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat Keaamdtl Koto
Kampar secara keseluruhan dari aspek yang dicdosanendapatkan
hasil yang baik.

2. Analisis Data tentang faktor yang mempengaruhi Kinerja
Karyawan Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersurat

Kecamatan X111 Koto Kampar

Berdasatakan wawancara dengan pimpinan tata usaha

diperoleh data baiknya kinerja karyawan Pondok esa
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Darussakinah Batu Bersurat Kecamatan XllI Koto Kamp
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :
a. Faktor Kemampuamlfility)

b. Faktor motivasi



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari data yang penulis paparkan dan dilengkapi dengan analisis, maka
dapatlah dismpulkan beberapa hal yang dapat dijadikan pegangan,
diantaranya:

1. Kinerja Karyawan di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersuat
Kecamatan X1l koto Kampar pada kategorikan baik. Hal ini terlihat dari
hasil diperoleh dari observasi yang peneliti lakukan selama dilapangan.

2. baiknyakinerja karyawan di Pondok Pesantren Darussakinah Batu Bersuat
Kecamatan X111 koto Kampar didukung oleh berbagai faktor,yakni :

a. Faktor kemampuan (ability)

b. Faktor motivas

B. Saran-saran
Berikut ini ada beberapa hal yang perlu penulis sarankan terutama
kepada pihak dalam kaitannya dengan Kinerja Karyawan Di Pndok Pesantren
Darussakinah Batu Bersutar Kec. X111 Koto Kampar.
1. Untuk para karyawan, agar lebih memahami dan meningkatkan kinerjanya
sebagai karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sebab
produktif tidaknya seorang karyawan akan tergambar dari kinerjanya

tersebut.
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2. Kepada kepala sekolah, untuk bisa menjadikan penelitian ini sebagai
pedoman dan acuan untuk memotivasi diri serta memotivasi karyawan
dengan memberikan arahan-arahan, memenuhi kebutuhan karyawan agar
tercapai tujuan yang ingin diharapkan.

3. Untuk penulis sendiri, serta para pembaca agar dapat menjadikan skripsi
ini sebagal pedoman atau acuan yang bermanfaat nantinya ketika turun

kel apangan dalam melaksanakan tugas.
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